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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan bimbingan teknis bagi pimpinan dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Bimbingan teknis merupakan upaya peningkatan kapasitas dan kompetensi anggota dewan untuk menjalankan fungsi hukum, pengawasan, dan keuangan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi dan studi literatur. Responden penelitian terdiri dari pimpinan dan anggota DPRD serta narasumber terkait yang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan teknis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan teknis secara umum telah berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu dan sumber daya yang mempengaruhi partisipasi aktif dari anggota DPRD. Selain itu, materi yang disampaikan dalam bimbingan teknis dianggap relevan, namun perlu disesuaikan dengan perkembangan regulasi dan isu-isu terkini. Disarankan agar bimbingan teknis dilaksanakan secara berkelanjutan dengan metode yang lebih interaktif dan melibatkan praktisi serta pakar di bidang terkait.
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ABSTRACT

	This research aims to evaluate the effectiveness of implementing technical guidance for leaders and members of the Regional People's Representative Council (DPRD) of Ogan Komering Ulu Regency (OKU). Technical guidance is an effort to increase the capacity and competency of board members to carry out legal, supervisory and financial functions. The research method used is descriptive qualitative, and data collection through in-depth interviews, observation and literature study. The research respondents consisted of leaders and members of the DPRD as well as related sources involved in the implementation of technical guidance. The research results show that the implementation of technical guidance has generally gone well, but there are still several obstacles such as limited time and resources which affect the active participation of DPRD members . In addition, the material presented in technical guidance is considered relevant, but needs to be adapted to regulatory developments and current issues. It is recommended that technical guidance be carried out on an ongoing basis using more interactive methods and involving practitioners and experts in related fields.
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah memberikan kewenangan kepada daerah untuk melaksanakan kewenangan daerah. Otonomi bagi daerah-daerah ini sangat penting peranannya dalam organisasi pemerintahan, kendali dan tanggung jawab dalam organisasi pemerintahan, kendali dan tanggung jawab dalam organisasi pemerintahan  semakin hari semakin berkurang. Akibat dari diberlakukannya UU Pemerintahan Daerah ini tidak hanya berupa pemberian kekuasaan kepada penyelenggara daerah saja, namun juga terjadinya perubahan politik dengan adanya perubahan kekuasaan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang dahulu merupakan suatu badan pemerintahan daerah yang diatur dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974. Saat ini kedudukan dan fungsi  DPRD bukan merupakan kewenangan daerah, melainkan merupakan badan hukum daerah. 
DPRD sebagai lembaga politik  masyarakat harus mempunyai kemampuan atau keleluasaan beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat yang akan menimbulkan permasalahan. Salah satu ciri krisis di masyarakat adalah kecepatan, kesederhanaan dan keekonomian. Dengan proses ini, lembaga yang terkait dengan proses sertifikasi seperti DPRD harus mempersiapkan dan beradaptasi dengan kecepatan, fleksibilitas  dan keekonomian proses ini, DPRD dengan berbagai instrumennya yang bertujuan untuk memenuhi tiga tujuan tugasnya dapat berjalan efektif. Beradaptasi dengan nilai-nilai disruptif adalah sebuah strategi. Pengembangan SDM dalam hal ini pimpinan dan anggota DPRD sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas Pimpinan dan Anggota DPRD. Salah satu tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis. 
Bimbingan Teknis (BIMTEK) DPRD bergerak dalam bidang pengkajian dan pengembangan ilmu pengetahuan serta kemampuan yang bisa dipergunakan buat memecahkan permasalahan yang menimpa setiap individu dan institusi tertentu. Oleh sebab itu, diharapkan dengan memberikan kesempatan bimbingan, pendidikan dan training teknis, setiap individu maupun institusi tertentu, baik swasta maupun forum pemerintahan, akan memperoleh manfaat terkait dengan pekerjaan. Mengingat diperlukannya kompetensi yang tinggi, tentu saja pendidikan, pelatihan dan pelatihan pengembangan SDM menjadi penting bagi individu, instansi ataupun lembaga pemerintahan. 
	Tujuan asal pelatihan BIMTEK dan Diklat DPRD adalah untuk meningkatkan pengetahuan, pemahanan dan keterampilan para Anggota DPRD serta Anggota Sekretariat DPRD supaya lebih profesional dan bertanggung jawab di lingkungan DPRD dan pemerintahan Daerah. DPRD Kabupaten OKU menyelenggarakan pelatihan/Bimtek tahunan bagi anggota DPRD Kabupaten OKU. Hal ini dilakukan atas dasar bahwa SDM atau pegawai merupakan aset terpenting suatu lembaga dalam hal ini adalah DPRD Kabupaten OKU. Keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, dianggap ditentukan melalui pengaturan kinerja/ekspansi yang dalam penelitian ini terfokus pada kinerja legislasi DPRD sehingga mempunyai dampak yang cukup besar sesuai dengan kebutuhan lembaga.
Mengacu pada data dan informasi terkait dengan latar belakang permasalahan, dapat terlihat permasalahan seperti :
a. Dirasakan pelaksanaan Bimbingan Teknis bagi Pimpinan dan Anggota DPRD belum optimal.
b. Masih terbatasnya Anggaran Bimtek untuk pimpinan dan anggota DPRD Kabupaten OKU. 

TINJAUAN PUSTAKA
 Efektivitas
	Berdasar William N. Dunn (2005:498), efektivitas (effectiveness) merupakan kriteria pemilihan alternatif untuk dijadikan bukti berdasarkan penilaian apakah alternatif yang direkomendasikan tersebut memberikan hasil (akibat) yang maksimal, lepas dari pertimbangan efisiensi. 

Model dasar dikemukakan oleh kanz dan Kahn (dalam Keban, 1996:34), menyatakan tujuan utama model sistemmadalah:
a. Input, ini mencahup faktor yang diperlukan dari lingkungannya termasuk uang, tenaga kerja, bahan mentahhdan mesin.
b. Throughput, merupakan proses perubahan input menjadi outputt
c. Output, bisa berupa baranggjadi, lulusan, keuntungan dan sebagainya

METODE PENELITIANN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif guna mengevaluasi efektivitas pelaksanaan bimbingan teknis bagi pimpinan dan anggota DPRD Kabupaten OKU. Dipilihnya pendekatan ini, karena memungkinkan peneliti memahami sepenuhnya pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti, serta mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan sudut pandang peserta bimbingan teknis.
[bookmark: OLE_LINK70]Definisi operasional merupakan suatu jenis pedoman pelaksanaan pengukuran suatu variabel atau informasi ilmiah untuk membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama (Singarimbunndan Effendi, 1995: 46). 
Berikut definisi operasional pada penelitian ini : 
1. Input
a. SDM
b. Dana
c. Sarana Prasarana
2. Proses
a. Perencanaan Bimbingan Teknis
b. PelaksanaannBimbingan Tekniss
c. PengawasannBimbingan Tekniss
3. Output
a. Terlaksananya Kegiatan Sesuai Tujuan

	Pengumpulan data pada penelitian mempunyai beberapa tahapan berdasarkan teori Miles, Huberman dan Saldana (2014: 14)  yaitu analisis data dalam tiga tahap yaitu: kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan pengambilan keputusan atau validasi. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Input
a. SDM
SDM dalam hal pelaksana kegiatan Bimbingan Teknis diketahui merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan Bimbingan Teknis, dalam hal ini penyelenggara bimtek, narasumber adalah pejabat Struktural dari Lingkungan Kementerian Dalam Negeri, pakar ahli dibidangnya dan para Profesional. Kemudian peserta bimbingan teknis yaitu Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten OKU. SDM ini disini tergolong sudah memadai karena mampu menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Teknis sesuai dengan rencana dan aturan yang berlaku. 

b. Dana
Dana yanggdigunakan bersumber dari APBD Kabupaten OKU, dana kegiatan disusun sesuai dengan jadwal perencanaan kemudian ditetapkan menjadi Rencana Kegiatan Sekretariat DPRD Kabupaten OKU. Dana kegiatan dirasakan belum memadai karena banyak kegiatan lain yang juga diperlukan bagi pelaksanaan tugas anggota DPRD sehingga kegiatan Bimbingan Teknis dirasa masih terbatas.

c. Sarana Prasarana
Dari hasil penelitian diketahui bahwa mengenai sarana dan prasarana  dalam penyelenggaraan bimtek sebagian besar sarana-sarana utama seperti Infokus, Laptop, OHP sudah tersedia sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh LAN RI. Selanjutnya prasarana seperti Aula untuk belajar, ruang kantor/Sekretariat, ruang ibadah dan kamar tidur untuk menginap telah disediakan.Penyediaan sarana dan prasarana bimtek yang ada sudah memenuhi standar fasilitas yang ditentukan sehingga dapat menunjang penyelenggaraan Bimtek. 

2. Proses
a. Perencanaan Bimbingan Teknis
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Perencanaan Bimbingan Teknis dilakukan pada awal tahun Anggaran dengan menyesuaikan jumlah Anggaran tersedia untuk program dan kegiatan sudah tercantum dalam RKA Kabupaten OKU. Akan tetapi pelaksanaannya kadang tidak sesuai dengan waktu perencanaan dikarenakan banyaknya kegiatan diluar bimbingan teknis.

b. Pelaksanaan Bimbingan Teknis
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pelaksanaan Bimtek yang diberikan untuk pimpinan dan anggota DPRD dilaksanakan hanya maksimal 2 kali tahun 1 tahun Anggaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Bimbingan Teknis dirasakan belum optimal karena intensitas Bimbingan Teknis yang sedikit dan perlu dilaksanakan lebih dari 2 kali dalam satu tahun. Kurangnya kegiatan Bimtek ini dirasakan kurang optimal dalam meningkatkan kinerja pimpinan dan anggota DPRD Kabupaten OKU.

c. Pengawasan Bimbingan Teknis
Terdapat kegiatan pengawasan dengan adanya evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis, selain itu penyelenggara membuat laporan kegiatan pelaksanaan Bimbingan Teknis bagi pimpinan dan anggota DPRD Kabupaten OKU sebagai bentuk pertanggungjawabannya

3. Output
a. Terlaksananya Kegiatan Sesuai Tujuan
Pelaksanaan Bimbingan Teknis bagi pimpinan dan anggota DPRDDKabupaten OKU sudah terlaksanaadengan baikksesuai pada tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan bimbingan teknis. Akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan masih ada anggota DPRD yang kurang disiplin dalam mengikuti pelaksanaan bimbingan teknis. 

KESIMPULAN
1. Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Teknis Bagi Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten OKU dilihat pada unsur input dirasakan kurang efektif dimana masih ada kendala pada dana dan sarana prasarana 
2. Dilihat dari aspek proses, diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan teknis diketahui masih kurang efektf dilihat dari perencanaan dan pelaksanaannya. Pengawasan sudah dilakukan dengan baik dan terdapat laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan. 
3. Dilihat dari aspek ouput diketahui bahwa sudah terlaksanaadengan baik sesuai tujuannyang ingin dicapai dalam pelaksanaan bimbingan teknis. Akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan masih ada anggota DPRD yang kurang disiplin dalam mengikuti pelaksanaan bimbingan teknis,
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